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ABSTRAK 

 
PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI SISTEM INFORMASI 

PENDAFTARAN PASIEN UNTUK OPTIMALISASI PELAYANAN 
KESEHATAN DI PUSKESMAS RAWAT INAP SIMPUR KOTA 

BANDAR LAMPUNG 
 
 

Oleh 
 

HESTI YUANA MAHARDIKA 

 
 
 
Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama di desa atau 
kelurahan yang berfungsi sebagai usaha pencegahan (preventif) dan 
penanggulangan (operatif) yang mendukung optimasi pelayanan kesehatan. Namun 
Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota Bandar Lampung masih terdapat kendala 
dalam pendaftaran pasien yang dilakukan secara manual dengan cara pasien wajib 
datang langsung dan mengantre saat ingin berobat dan konsultasi kesehatan. 
Sehingga dibutuhkan sistem informasi pendaftaran pasien berbasis website yang 
dapat digunakan berbagai kalangan agar mempermudah pasien dalam melakukan 
pendaftaran jarak jauh dan mengurangi waktu tunggu. Metode pengembangan 
website menggunakan Rapid Application Development (RAD) yang dilakukan 
sebanyak 2 kali iterasi berdurasi waktu 60 hari dengan menggunakan NodeJS telah 
berhasil dikembangkan dan memiliki fitur pendaftaran pasien, mengelola data 
pasien, mengelola jadwal praktek dokter, dan mengelola status checkin pendaftaran 
pasien. Pengujian pada kebutuhan fungsional menggunakan black-box testing dan 
telah sesuai dengan skenario uji maupun tampilan yang diinginkan oleh pengguna. 
Sedangkan pengujian non-fungsional menggunakan User Experience 
Questionnaire (UEQ) yang melibatkan 30 responden memperoleh nilai good pada 
kategori efficiency  dan mendapatkan nilai excellent pada pengujian kategori 
attractiveness, stimulation, dan novelty. Kemudian kategori perspicuity dan 
dependability mendapatkan nilai above average. 
 
Kata kunci : Puskesmas, Pendaftaran Pasien, Website, Rapid Application 
Development, User Experience Questionnaire.  
 
 
 
 
 
 
 
 



 

ABSTRACT 

 
DESIGN AND IMPLEMENTATION OF A PATIENT REGISTRATION 

INFORMATION SYSTEM TO OPTIMIZE HEALTH SERVICES AT THE 
SIMPUR INPATIENT HEALTH CENTER, BANDAR LAMPUNG CITY 

 
 

By 
 

HESTI YUANA MAHARDIKA 
 
 
 
Puskesmas is a first-level health service facility in a village or sub-district that 
functions as a preventive and operative measure that supports the optimization of 
health services. However, the Simpur Inpatient Health Center, Bandar Lampung 
City, still has problems in registering patients which is done manually, with patients 
having to come directly and queue when they want treatment and health 
consultations. So a website-based patient registration information system is needed 
that can be used by various groups to make it easier for patients to register remotely 
and reduce waiting times. The website development method using Rapid 
Application Development (RAD) which was carried out in 2 iterations with a 
duration of 60 days using NodeJS has been successfully developed and has patient 
registration features, managing patient data, managing doctor's practice 
schedules, and managing patient registration checkin status. Testing of functional 
requirements uses black-box testing and is in accordance with the test scenario and 
appearance desired by the user. Meanwhile, non-functional testing using the User 
Experience Questionnaire (UEQ) involving 30 respondents obtained good scores 
in the efficiency category and excellent scores in the attractiveness, stimulation and 
novelty categories. Then the perspicuity and dependability categories get above 
average scores. 
 
Keywords: Community Health Center, Patient Registration, Website, Rapid 
Application Development, User Experience Questionnaire. 
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Janganlah sombong jika berhasil, karena keberhasilan datangnya dari Allah. 
Janganlah menyalahkan Allah jika gagal, karena kegagalan datang dari kita 
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(Anonymous) 

 
 

Ya allah, saat aku kehilangan harapan dan rencana, tolong ingatkan aku bahwa 
cinta-Mu lebih besar dari kekecewaanku, dan rencana yang Engkau siapkan untuk 

hidupku jauh lebih baik daripada impianku 
(Ali bin Abi Thalib) 

 
 

Kemampuan orang berbeda tetapi kesempatan setiap orang untuk menjadi yang 
terbaik adalah sama 

(Anonymous) 
 

 
Usaha tanpa doa adalah kesombongan, doa tanpa usaha adalah kebohongan. 

Jangan lupa akhiri dengan tawakkal 
(Anonymous) 

 
 

Belajar ketika orang lain tidur, bekerja ketika orang lain bermalasan, dan 
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(William A. Ward) 
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anda sendiri 

(Anonymous) 
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nyata itu pilihanmu 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 

 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang bersifat merata dapat 

diterima dan terjangkau untuk masyarakat dalam upaya pencegahan dan 

pengobatan penyakit. Puskesmas biasanya didanai atau didukung oleh organisasi 

nirlaba dan bertujuan untuk menawarkan layanan kesehatan yang terjangkau dan 

dapat diakses oleh semua anggota masyarakat, terlepas dari kemampuan untuk 

membayar dalam berobat. 

 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) RI bekerja sama dengan United Nations 

Development Program (UNDP) telah merilis rancangan Strategi Transformasi 

Digital Kesehatan hingga tahun 2024 [1]. Strategi transformasi ini mengubah arah 

pelayanan kesehatan dari sifatnya pelaporan menjadi pelayanan. Puskesmas 

memainkan peran penting dalam memastikan bahwa layanan kesehatan dapat 

diakses oleh semua orang, terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki asuransi 

atau sarana lain untuk membiayai layanan kesehatan swasta. Hal tersebut sebagai 

alternatif lain bagi masyarakat golongan bawah dan dapat menjadi komponen 

penting dalam infrastruktur layanan kesehatan masyarakat. Layanan kesehatan 

puskesmas sangat bervariasi berdasarkan pada ukuran, lokasi, dan sumber dana. 

 

Proses pendaftaran pasien di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung 

masih menggunakan cara yang manual meliputi kegiatan pencatatan data identitas 

pasien, pencarian data rekam medis pasien, dan pembuatan laporan pasien. 

Kegiatan penulisan dalam buku daftar pasien pada proses pencarian data pasien 

masih membutuhkan waktu yang lama karena harus mencari catatan dalam arsip 

yang tersusun di rak buku. Permasalahan tersebut sering kali mengakibatkan 

kesalahan dan penulisan nama pasien yang sama ketika berobat. Oleh karena itu, 
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pemanfaatan teknologi informasi dibutuhkan sebagai upaya optimalisasi pelayanan 

kesehatan. Sehingga diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat proses 

pendaftaran pasien sehingga dapat meningkatkan pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat. 

 

Proses pendaftaran pasien dalam pengolahan data secara manual dapat digantikan 

dengan penerapan sistem komputerisasi yang terintegrasi. Sistem Informasi 

Pendaftaran merupakan sebuah platform sebagai akses layanan dan informasi 

pendaftaran dengan menggunakan data setiap pasien untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan di Puskesmas 

Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perancangan sistem informasi pendaftaran pasien yang 

terkomputerisasi di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung? 

2. Bagaimana implementasi sistem informasi pendaftaran pasien agar dapat 

meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat dan efisiensi kerja pegawai di 

Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengintegrasikan pendataan dan pelaporan data diri pasien dalam satu 

platform 

2. Mempermudah pekerjaan pegawai dalam melakukan proses pengolahan data 

pendaftaran pasien 

3. Membangun suatu sistem manajemen informasi pendaftaran berbasis website 

pada Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung 
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4. Mempermudah pasien dalam melakukan pendaftaran jarak jauh dan 

mengurangi waktu tunggu 

 
 

1.4 Manfaat penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tersedianya literatur mengenai perancangan sistem informasi pendaftaran 

pasien berbasis website 

2. Memudahkan masyarakat dalam melakukan pendaftaran secara Online. 

3. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk mempermudah kinerja 

pegawai menjadi lebih efektif dan efisien dalam melakukan pencatatan data 

pasien tanpa harus melakukan pencatatan secara manual. 

 

 

1.5 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah yaitu: 

1. Pada pengembangan aplikasi ini hanya mengembangkan aplikasi pendaftaran 

pasien berbasis website. 

2. Sistem ini hanya membahas proses pendaftaran pasien. 

3. Sistem ini tidak membahas teknik enkripsi. 

4. Kebutuhan pengembangan aplikasi ditentukan oleh pihak puskesmas 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Dalam pembahasan laporan penelitian ini, sistematika penulisan yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 
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BAB I PENDAHULUAN 

Pada Bab Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang penelitian 

pengembangan aplikasi, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan penelitian 

Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Untuk 

Optimalisasi Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota 

Bandar Lampung. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada Bab ini berisi tentang penelitian sebelumnya dan pengetahuan tentang 

puskesmas, pendaftaran pasien, sistem informasi, website, rapid application 

development, database, unified modelling language, balsamiq, pengujian 

black-box testing, user experience questionnaire dan penelitian terkait 

Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Untuk 

Optimalisasi Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota 

Bandar Lampung. 

BAB III METODE PENULISAN 

Pada Bab ini berisi tentang mengenai metode dan perancangan dari sistem yang 

digunakan dalam penelitian Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi 

Pendaftaran Pasien Untuk Optimalisasi Pelayanan Kesehatan di Puskesmas 

Rawat Inap Simpur Kota Bandar Lampung. 

BAB IV PEMBAHASAN 

Pada bab pembahasan berisi tentang hasil penelitian berupa aplikasi untuk 

pendaftaran pasien. Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dan pengujian dari 

Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Untuk 

Optimalisasi Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota 

Bandar Lampung. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran pengembang hasil penelitian 

lanjutan untuk hasil yang lebih baik lagi dari penelitian Perancangan dan 

Implementasi Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Untuk Optimalisasi 

Pelayanan Kesehatan di Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota Bandar 
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Lampung. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 



 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Puskesmas 

 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan sarana pelayanan kesehatan 

masyarakat yang memberikan fasilitas kesehatan tingkat pertama kepada 

masyarakat di tingkat desa atau kelurahan. Pelayanan kesehatan yang disediakan 

puskesmas yaitu pencegahan penyakit, konsultasi kesehatan, dan saran pengobatan. 

Puskesmas hanya terdiri dari satu disetiap kecamatan, namun dapat didirikan lebih 

dari satu jika jumlah penduduk dan kebutuhan pelayanan kesehatan memiliki 

jumlah yang besar. Pemanfaatan pelayanan puskesmas dipengaruhi oleh beberapa 

faktor antara lain persepsi masyarakat tentang kesehatan, persepsi masyarakat 

tentang kualitas pelayanan, pendapatan keluarga. dan tingkat pendidikan. Kualitas 

pelayanan yang kurang baik dan tingkat pendidikan yang rendah maka pemanfaatan 

pelayanan kesehatan rendah. Sebaliknya jika pendapatan keluarga tinggi maka 

pemanfaatan pelayanan kesehatan tinggi [2]. Sektor kesehatan merupakan salah 

satu upaya perhatian pemerintah untuk dapat mengintegrasikan dengan kehadiran 

teknologi informasi. Teknologi informasi di bidang kesehatan dapat dibagi menjadi 

dua kelompok penerapan yaitu untuk manajemen kesehatan dan pelayanan 

kesehatan. Penerapan manajemen kesehatan dilakukan melalui bentuk laporan 

sehingga berfungsi untuk pengambilan keputusan secara cepat dan akurat. Namun 

penetapan dalam pelayanan kesehatan berfungsi untuk melakukan transfer data 

pasien secara elektronik sehingga dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan [3]. 

 

Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota Bandar Lampung didirikan sejak tahun 1958 

di Jl. Kartini No.24 Kelurahan Tanjung Karang namun pada tahun 1982 berpindah 

lokasi ke Jl. Tamin No. 121 Kelurahan Kelapa Tiga. Berdasarkan surat Keputusan 
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Walikota Bandar Lampung Nomor 184/09/HK/2009 tanggal 31 Maret 2009 

Puskesmas Simpur berubah status menjadi Puskesmas Rawat Inap Simpur dengan 

10 Tempat Tidur dan membawahi 3 Kelurahan wilayah kerja yakni Kelurahan 

Kelapa Tiga, Kelurahan Pasir Gintung, dan Kelurahan Kaliawi Persada. Visi dan 

misi puskesmas tersebut adalah terwujudnya pelayanan puskesmas yang optimal 

dengan bertumpu pada pelayanan prima dan pemberdayaan masyarakat serta 

mendukung tercapainya misi pembangunan kesehatan Kota Bandar Lampung [4]. 

 

Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota Bandar Lampung merupakan salah satu sektor 

kesehatan yang sedang dikembangkan. Jumlah pasien yang cukup banyak 

menyebabkan permasalahan dalam proses pendaftaran pasien yang perlu 

diperhatikan karena masih dilakukan secara manual yang masih ditulis pada kertas 

dan disimpan dalam rak-rak penyimpanan. Sehingga ketika petugas membutuhkan 

data-data pasien membutuhkan waktu yang cukup lama dalam mencari data yang 

disimpan. Oleh karena itu dibutuhkan pembuatan sistem informasi pendaftaran 

pasien agar lebih efektif dan efisien karena mekanisme administrasi yang baik akan 

menciptakan kemudahan dalam proses pencatatan dan pengambilan keputusan. 

 

 

2.2 Pendaftaran Pasien 

 

Pendaftaran pasien adalah proses awal administratif dalam mencatat informasi 

pribadi dari pasien yang dikumpulkan untuk menjadi catatan sebagai riwayat rekam 

medis di setiap fasilitas kesehatan di rumah sakit, klinik, dan pusat kesehatan. 

Proses pendaftaran bertujuan sebagai langkah penting dalam menyediakan 

perawatan dan pengobatan yang tepat. Selain itu memastikan pasien menerima 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Proses pendaftaran terdiri dari 

pengumpulan informasi identifikasi pasien, informasi kontak, dan informasi 

asuransi kesehatan. Proses pendaftaran di Puskesmas Simpur dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1  Alur Pendaftaran Pasien Puskesmas Rawat Inap Simpur Kota 
Bandar Lampung [5] 

 

 

2.3 Sistem Informasi 

 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang mengkombinasikan antara interaksi 

manusia, data, informasi, dan teknologi sehingga berfungsi dalam mengumpulkan 

data, menyimpan data, dan menghasilkan informasi berupa keputusan dan tindakan. 

Sistem informasi dapat diterapkan di berbagai bidang, termasuk bisnis, 

pemerintahan, pendidikan, kesehatan, dan sebagainya. Penggunaan sistem 

informasi dapat membantu organisasi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan membuat keputusan yang 

lebih baik berdasarkan informasi yang tersedia. 

 

 

2.4 Website 

 

Website adalah kumpulan halaman-halaman yang terhubung di internet dan dapat 

diakses melalui browser web. Setiap halaman dapat berisi teks, gambar, video, atau 

elemen multimedia lainnya, serta dapat memiliki tautan atau hyperlink yang 

menghubungkannya dengan halaman-halaman lain dalam situs web atau ke situs 

web lainnya. Setiap situs web memiliki alamat unik yang disebut URL (Uniform 

Resource Locator) yang memungkinkan pengguna untuk mengaksesnya. Sebagian 
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besar situs web dapat diakses melalui browser seperti Chrome, Firefox, Safari, atau 

Edge. Berdasarkan hasil survei dari APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) tingkat penggunaan internet tahun 2024 mencapai sekitar 79,5% dari 

total penduduk Indonesia [6]. Sehingga semakin pesatnya pertumbuhan 

penggunaan internet di Indonesia dapat digunakan sebagai sarana promosi atau 

pengenalan sebuah webiste yang merupakan langkah baik untuk masyarakat. 

 

User Interface (UI) dan User Experience (UX) dengan berbasis website yang baik 

dapat menciptakan kenyamanan dan ketertarikan bagi pengguna dalam mencari 

informasi [7]. Situs web dapat memiliki desain dan fungsionalitas yang sangat 

berbeda tergantung pada tujuan dan kebutuhan. Beberapa situs web sederhana 

hanya berisi beberapa halaman dengan teks dan gambar, sementara website lainnya 

mencakup berbagai fitur interaktif, basis data, atau aplikasi yang kompleks. 

 

Jenis-jenis website secara umum dapat digolongkan sebagai berikut : 

1. Website statis adalah jenis situs web yang kontennya tetap dan tidak berubah 

secara dinamis berdasarkan interaksi pengguna atau data yang disimpan. 

Artinya, konten pada website statis akan tetap sama setiap kali situs tersebut 

diakses. Contoh umum dari website statis termasuk halaman-halaman 

informasi sederhana, portofolio pribadi, dan situs web perusahaan yang tidak 

memerlukan pembaruan konten secara teratur. 

2. Website dinamis adalah jenis situs web yang kontennya berubah berdasarkan 

interaksi pengguna atau data yang disimpan dalam sebuah basis data. Artinya, 

konten pada website dinamis otomatis berubah atau diperbarui secara real-time 

sesuai dengan permintaan atau aksi pengguna. 

3. Website interaktif adalah jenis situs web yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan konten secara aktif seperti melakukan tindakan untuk 

mengisi formulir, mengirim komentar, memilih pilihan, dan bermain game. 

Contoh dari website interaktif termasuk platform media sosial seperti Facebook 

atau Twitter, toko online dengan sistem keranjang belanja interaktif, situs web 

game, dan aplikasi web seperti Google Docs yang memungkinkan pengguna 

untuk berkolaborasi secara real-time. 
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2.5 Rapid Application Development 

 

Rapid Application Development adalah metode pengembangan sistem yang dapat 

dilakukan dalam waktu yang relatif singkat dan tetap mempertahankan kebutuhan 

pengguna. Metode rapid application development memiliki kelebihan 

dibandingkan dengan metode konvensional yaitu kecepatan, ketepatan, dan biaya 

yang rendah. Rapid application development adalah metode yang berfokus pada 

pengembangan aplikasi secara cepat, melalui pengulangan dan feedback berulang- 

ulang [8]. Pada tahun 1980 - 1990-an ketika International Business Machines 

Corporation (IBM) mengerjakan aplikasi memiliki permasalahan dalam memenuhi 

kebutuhan dan permintaan yang semakin meningkat sehingga mengakibatkan 

perubahan desain yang memerlukan biaya yang lebih tinggi dan waktu 

pengembangan yang relatif lebih lama [9]. Oleh karena itu metode rapid 

application development memberikan solusi dalam pengembangan perangkat lunak 

untuk memepermudah proses pengembangan agar relatif lebih singkat namun tetap 

mempertahankan kualitas sistem berdasarkan kebutuhan pengguna. Tahapan 

metode rapid application development phased development menggunakan 

pengembangan berulang dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2 Metode Rapid Application Development [10] 
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Terdapat empat tahapan dalam metode rapid application development adalah 

sebagai berikut : 

1. Planning 

Pada tahap planning dilakukan penyelidikan awal dan studi kelayakan. Sistem 

dapat dinyatakan layak atau tidak dikembangkan dapat diawali berdasarkan 

teknis, ekonomis, dan operasional yang akan disetujui untuk dilanjutkan. 

2. Analysis 

Tahapan setelah planning dilaksanakan dalam pengembangan sistem rekayasa 

perangkat lunak yang diawali dengan mengetahui dan memahami kebutuhan 

pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan yaitu dapat dilakukan 

dengan cara diskusi, wawancara, observasi, studi literatur, dan sebagainya yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan dalam 

pengembangan sistem sampai dengan menentukan pelaksanaan pengembangan 

sistem. 

3. Design 

Pada proses tahap desain pengembang melakukan diskusi terkait kebutuhan 

pengguna dan melakukan perbaikan jika masih memiliki ketidaksesuaian 

desain. Fungsi utama pembuatan desain sebagai pedoman dalam 

mengembangkan sistem. Pada tahap desain saran dan masukan pengguna 

sangat dibutuhkan karena dapat menentukan pencapaian tujuan pengembangan 

sistem. 

4. Implementation 

Tahapan implementation merupakan proses pengembangan sebuah desain 

sistem menjadi code program dengan menggunakan bahasa pemrograman. 

Pada tahap ini saran dan masukan sangat berperan untuk mencapai tujuan 

pembuatan sistem. Namun apabila belum memenuhi kebutuhan pengguna 

maka pengembang akan kembali ke tahapan user design. Jika pada proses 

pengembangan sistem code program telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Selanjutnya pengembang melakukan tahapan pengujian dengan menggunakan 

metode black box testing yang berfungsi untuk mengetahui kesalahan sistem 

yang telah dikembangkan apakah telah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Sedangkan pengujian user experience menggunakan User Experience 
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Questionnaire. Namun apabila belum berhasil melakukan pengujian maka 

pengembang akan kembali ke tahapan design dan jika proses pengujian 

berhasil serta semua kebutuhan pengguna telah terpenuhi maka pengembangan 

sistem akan berakhir. 

 

 

2.6 Database 

 

Database adalah kumpulan data yang saling terhubung sedemikian rupa sehingga 

dapat disimpan, dimanipulasi, dan dipanggil oleh pengguna.  Pada sistem informasi 

pendaftaran pasien menggunakan firestore database NoSQL yang digunakan 

sebagai media penyimpanan data secara real time. Database NoSQL sendiri terdiri 

dari empat ciri-ciri yaitu kunci-nilai, berbasis dokumen, berbasis kolom dan 

berbasisis grafik. Firebase sendiri memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan 

akses data dalam hitugan mikrodetik daripada menggunakan web-service [11]. 

 

 

2.7 Unified Modelling Language 

 

Unified Modeling Language (UML) adalah standarisasi bahasa pemodelan untuk 

pengembangan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik 

pemrograman berorientasi objek [12]. Unified Modeling Language sangat 

bermanfaat dalam pengembangan perangkat lunak karena memungkinkan tim 

pengembang untuk memvisualisasikan dan memahami mengenai rancangan sistem 

akan dikembangkan. 

 

 

2.8 Balsamiq 

 

Pada pembuatan sistem ini menggunakan Balsamiq versi 4.7.3. Balsamiq 

merupakan alat bantu untuk membuat rancangan wireframe antarmuka pengguna 

sebagai gambaran dari sistem informasi yang akan dibuat. 
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2.9 Pengujian Black-box Testing 

 

Pengujian sistem adalah tahap terakhir dalam pengembangan yang digunakan 

sebagai uji performa dan fungsi untuk mencari kesalahan sehingga dapat segera 

diperbaiki. Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak tanpa 

memperhatikan internal struktur atau logika pemrograman dari sistem. Pada metode 

ini, pengujian fokus pada input dan output tampilan yang dihasilkan oleh 

pengembang, tanpa memperhatikan pengetahuan penguji terhadap bahasa 

pemrograman yang digunakan. 

 

 

2.10 User Experience Questionnaire 

 

User Experience Questionnaire (UEQ) merupakan bagian serangkaian pertanyaan 

yang digunakan untuk mengumpulkan saran dan masukan dari pengguna tentang 

interaksi penggunaan aplikasi. Ini adalah alat yang berharga untuk menilai kualitas 

pengalaman pengguna dan mengidentifikasi fitur yang perlu ditingkatkan. Berikut 

faktor penilaian User Experience Questionnaire (UEQ) adalah sebagai berikut [13]: 

1. Daya Tarik : Apakah user menyukai atau tidak aplikasi? 

2. Kejelasan : Apakah mudah untuk memahami aplikasi dan apakah mudah untuk 

dipelajari? 

3. Efisiensi : Bisakah pengguna dapat menyelesaikan tugas dengan sistem yang 

tidak membunag waktu, tenaga, dan biaya? 

4. Ketepatan : Apakah user terarah terhadap sistem? 

5. Simulasi : Apakah user menarik dan memotivasi untuk menggunakan sistem? 

6. Kebaruan : Apakah aplikasi inovatif dan kreatif? 

 

Hasil rata-rata dari nilai kuesioner akan dikategorikan kedalam bentuk diagram 

Benchmark. Sehingga untuk memahami hasil kategori penilaian dengan skala yang 

tercantum dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2. 1 Benchmark Interval Skala UEQ [13] 

 Att. Eff. Per. Dep. Sti. Nov. 

Excellent ≥ 1.75 ≥ 1.78 ≥ 1.9 ≥ 1.65 ≥ 1.55 ≥ 1.4 

Good 
≥ 1.52 

< 1.75 

≥ 1.47 

< 1.78 

≥ 1.56 

< 1.9 

≥ 1.48 

< 1.65 

≥ 1.31 

< 1.55 

≥ 1.05 

< 1.4 

Above average 
≥ 1.17 

< 1.52 

≥ 0.98 

< 1.47 

≥ 1.08 

< 1.56 

≥ 1.14 

< 1.48 

≥ 0.99 

< 1.31 

≥ 0.71 

< 1.05 

Below average 
≥ 0.7 

< 1.17 

≥ 0.54 

< 0.98 

≥ 0.64 

< 1.08 

≥ 0.78 

< 1.14 

≥ 0.5 

< 0.99 

≥ 0.3 

< 0.71 

Bad < 0.7 < 0.54 < 0.64 < 0.78 <0.5 < 0.3 

 

Berdasarkan 6 faktor penialain UEQ terdapat 26 item dengan format seven stage 

semantic differential yang berisi pernyataan negatif dan positif pada kuisioner yang 

diacak bertujuan untuk melihat konsistensi jawaban responden, Adapun detail dan 

item dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 3 Daftar User Experience Questionnaire [14] 
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2.11 Penelitian Terkait 

 

Agar penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan penulis akan menampilkan 

beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berikut ini 

merupakan tabel penelitian terdahulu yang telah diteliti. 

 
Tabel 2. 2 Penelitian Terkait 

 
 

Tahun Nama Judul Metode Hasil 

2020 Bella 

Regita 

Dewi, 

 

Sugeng 

Rahajo 

PERANCANGAN 

SISTEM 

INFORMASI 

PUSKESMAS  

BERBASIS WEB 

Metode 

pengembangan air 

terjun 

(Waterfall 

Development)  

merupakan 

model, klasik 

yang sederhana 

terstruktur dan 

bersifat linear. 

Karena prosesnya 

bertahap secara 

sekuensial mulai 

dari 

awal hingga akhir. 

Sistem informasi 

puskesmas  

berbasis web 

dirancang 

bertujuan untuk  

membangun 

sistem informasi 

yang  

terkomputerisasi, 

sehingga 

memudahkan 

pihak puskesmas 

mengolah data 

pasien dan rekam  

medis pasien 

hingga menjadi 

laporan. 

2021 Riyanto, 

 

Mustar 

Aman, 

 

 

PENGEMBANGAN 

SISTEM 

INFORMASI 

PENDAFTARAN 

PASIEN 

PENYAKIT   

Metode Agile 

Software 

Development 

digunakan agar 

dapat 

mempermudah  

Sistem registrasi 

pasien penyakit 

virus corona di 

RSUD 

Kabupaten 

Tanggerang 
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Tabel 2. 2 Penelitian Terkait (Lanjutan 1) 

Tahun Nama Judul Metode Hasil 

 Nuri 

Wiyono, 

 

Yunianto 

Agung 

Nugroho 

CORONAVIRUS 

DENGAN SISTEM 

BERORIENTASI 

OBJEK 

beradaptasi 

dengan segala 

perubahan 

kebutuhan 

aplikasi. 

dapat  

menampikan 

informasi dan 

pendaftaran 

pasien virus 

corona yang cepat 

dan akurat. 

Pemanfaatan 

teknologi sistem 

tersebut berfungsi 

untuk  mengubah 

sistem 

konvensional 

menggunakan  

microsoft excel 

menjadi sistem 

yang 

terkomputerisasi 

berbasis website. 

2022 Eris Dwi 

Purnama, 

 

Fierzha 

Anugrah 

Putra 

PERANCANGAN 

DAN 

IMPLEMENTASI 

SISTEM 

PENDAFTARAN 

BERBASIS WEB DI 

KLINIK MEDIKA 

ANTAPANI 

BANDUNG  

MENGGUNAKAN  

Metode waterfall  

mempermudah 

dalam 

perancangan 

sistem, serta lebih  

efektif karena 

dalam melakukan 

perancangan 

harus  

mengikuti setiap  

tahapan, sehingga  

Perancangan dan 

pengembangan 

sistem  

informasi 

pendaftaran 

pasien secara 

online bertujuan 

untuk membantu 

pihak Klinik 

Medika Antapani  

khususnya pada 
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Tabel 2. 2 Penelitian Terkait (Lanjutan 2) 

Tahun Nama Judul Metode Hasil 

  BLACK BOX 

TESTING 

dapat dilakukan 

perbaikan dalam 

pengembangan 

perangkat lunak.  

bagian 

pelayanan 

kesehatan dalam 

melayani 

pendaftaran  

pasien. 

2023 Nani 

Purwati, 

 

Dwi 

Iswahyuni, 

PERANCANGAN 

SISTEM 

PENDAFTARAN 

PASIEN 

PUSKESMAS 

BERBASIS 

MOBILE 

Metode prototype 

digunakan untuk 

mengumpulkan 

kebutuhan 

pengguna  

terhadap 

perangkat lunak.  

Program 

prototype 

biasanya 

menyediakan 

tampilan aliran 

perangkat lunak 

yang 

disimulasikan 

agar  

terlihat seperti 

program jadi. 

Suatu program 

prototype 

dievaluasi oleh 

pengguna sampai 

spesifikasi yang 

memenuhi 

Sistem 

pendaftaran 

pasien berbasis 

mobile 

digunakan untuk  

memberikan 

solusi dari 

permasalahan 

yang dialami 

Puskesmas 

Pandak I dalam  

melakukan 

pendaftaran 

sehingga lebih 

efektif dan 

efisien. 
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Tabel 2. 2 Penelitian Terkait (Lanjutan 3) 

 

Tahun Nama Judul Metode Hasil 

   kebutuhan 

pelanggan atau  

pengguna  

sehingga 

terpenuhi. 

 

2023 Avid 

Wijaya 

PROTOTYPE 

PENDAFTARAN 

PASIEN ONLINE  

BERDASARKAN 

APLIKASI 

SMARTPHONE DI  

MALANG 

Merancang 

prototype aplikasi 

pendaftaran pasien 

online di 

Puskesmas Kota 

Malang 

menggunakan 

metode Research 

dan Development 

Prototyping. Hasil 

dari perancangan 

prototype ini 

berupa daftar 

kebutuhan 

fungsional dan non 

fungsional, 

diagram alir, Entity 

Relationship 

Diagram, 

perancangan 

antarmuka, bahasa 

pemrograman, dan 

antarmuka 

pengguna. 

Berdasarkan 

hasil 

perancangan  

prototype 

pendaftaran 

pasien online  

memasuki tahap 

awal penggunaan 

perancangan 

sistem yang 

sesuai dengan 

kebutuhan 

pengguna namun 

belum  

sampai pada 

tahap 

implementasi. 
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Berikut penelitian terdahulu terkait dengan penelitian yang akan dijadikan referensi 

oleh penulis : 

 

1.  Perancangan Sistem Informasi Puskesmas Berbasis Web 

Penelitian yang dilakukan oleh Bella Regita Dewi, Sugeng Rahajo, dan Eki 

Adhitya pada tahun 2020. Penelitian ini menjelaskan dengan mengembangkan 

sistem informasi puskesmas berbasis website yang memiliki kegiatan 

pendataan pasien, pengarsipan, pendataan obat catatan medis dan rekam medis. 

Website tersebut dikembangkan dengan menggunakan tool Visual Studio Code. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengembangan air terjun 

(Waterfall Development) dengan web server menggunakan Apache 2.4.34, 

PHP 5.6.38 sebagai bahasa pemrogaman dan MySQL sebagai database. Hasil 

pengujian menggunakan metode black box dan menggunakan dua komputer 

sebagai client dan server [15]. 

 

2. Pengembangan Sistem Informasi Pendaftaran Pasien Penyakit Corona Virus 

dengan Sistem Berorientasi Objek 

Penelitian yang dilakukan oleh Riyanto, Mustar Aman, Beby Tiara, Nuri 

Wiyono, dan Yunianto Agung Nugroho pada tahun 2021. Penelitian 

menjelaskan dengan adanya sistem informasi registrasi penyakit virus corona 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun sehingga dapat memudahkan 

pengguna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyederhanakan 

pendaftaran pasien penyakit virus corona tanpa harus datang ke rumah sakit 

dengan antri untuk mengambil nomor registrasi dan dapat segera mendapatkan 

pelayanan medis atau pengobatan. Metode pendekatan sistem yang digunakan 

adalah pendekatan berorientasi objek yang menggunakan OOA (Object 

Oriented Analysis) dan OOD (Object Oriented Design) yang divisualisasikan 

dengan UML dan meliputi Use Case Diagram, Sequence Diagram, Class 

Diagram, Activity Diagram, dan Deployment Diagram [16]. 

 

 



43 

 

3. Perancangan dan Implementasi Sistem Pendaftaran Berbasis Web di Klinik 

Medika Antapani Bandung Menggunakan Black Box Testing 

Penelitian yang dilakukan oleh Eris Dwi Purnama dan Fierzha Anugrah Putra 

tahun 2022 menjelaskan bahwa perancangan dan implementasi pendaftaran 

berbasis web di Klinik Medika Antapani Bandung dibuat berdasarkan 

kebutuhan pengguna seperti petugas, pasien, dan bagian rekam medis. Website 

ini dapat mudah diakses karena hanya memerlukan koneksi LAN atau WAN 

dan dapat diakses secara langsung tanpa harus menginstal aplikasi ke 

komputer. Sedangkan metode waterfall menjadi dasar dalam melakukan 

perbaikan sistem dan pengujian menggunakan black box testing tanpa harus 

penguji mengetahui bagaimana sistem dapat dijalankan atau menguasai bahasa 

pemrograman. Namun pengujian dilakukan dari sudut pandang pengguna yang 

dapat membantu dalam menemukan masalah dan kesalahan sistem [17]. 

 

4. Perancangan Sistem Pendaftaran Pasien Puskesmas Berbasis Mobile  

Penelitian yang dilakukan oleh Nani Purwati dan Dwi Iswahyuni pada tahun 

2023. Penelitian ini menjelaskan bahwa merancang aplikasi pendaftaran pasien 

berbasis mobile untuk berbagai kalangan agar lebih efisien dan efektif pada 

proses pendaftaran serta melakukan analisis penerapan rancangan aplikasi pada 

Puskesmas Pandak I. Metode prototype yang digunakan dalam pengembangan 

sistem tersebut bertujuan untuk mengumpulkan kebutuhan pengguna. Tahap 

pengujian antarmuka tampilan sistem yang telah selesai dikembangkan penulis 

memberikan kuesioner tertutup terhadap petugas dan pasien yang terdiri dari 

pertanyaan dengan hanya memiliki pilihan jawaban “ya” dan “tidak” [18]. 

 

5. Prototype Pendaftaran Pasien Online Berdasarkan Aplikasi Smartphone di 

Malang 

Penelitian yang dilakukan oleh Avid Wijaya tahun 2023 menjelaskan bahwa 

pembuatan prototype pendaftaran pasien online berbasis mobile yang 

sebelumnya menggunakan sistem registrasi manual, sehingga permasalahan 

yang terjadi terdapat antrian pasien di ruang tunggu yang berdesakan sehingga 

memerlukan waktu yang lama dalam pelayanan kesehatan. Aplikasi yang 
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dirancang ini menggunakan metode metode Research and Development 

Prototyping. Hasil dari perancangan prototype ini berupa daftar kebutuhan 

fungsional dan non fungsional, diagram alir, Entity Relationship Diagram, 

perancangan antarmuka, bahasa pemrograman, dan antarmuka pengguna. 

Berdasarkan hasil perancangan prototype sistem pendaftaran pasien online 

memasuki tahap awal penggunaan perancangan sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna namun belum sampai pada tahap implementasi. Namun 

prototype ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan sistem registrasi 

online yang terintegrasi dengan sistem informasi yang ada di Puskesmas [19].



III. METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan November 2023 sampai dengan Januari 

2024 yang bertempat di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung yang 

berlokasi di Jalan Tamin No. 121, Kelurahan Kelapa Tiga, Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat, Kota Bandar Lampung. Berikut adalah tabel 3.1 yang menunjukkan 

jadwal kegiatan penelitian yang dilakukan. 

 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan 
Waktu Penelitian 

Okt Nov Des Jan Feb 

1 

Penelitian Awal      

a. Studi Literatur      

b. Wawancara      

c. Analisis Kebutuhan 
Sistem 

     

2 

Stage-1 System 
Development Iteration 

     

a. Analisis Kebutuhan 
Sistem 

     

b. Desain Sistem      

c. Pengembangan Sistem      

d. Pengujian Sistem      

3 

Stage-2 System 
Development Iteration 

     

a. Analisis Kebutuhan 
Sistem 

     

b. Desain Sistem      

c. Pengembangan Sistem      

d. Pengujian Sistem      

4 
Penulisan Akhir      

a. Pembuatan Laporan      
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

Perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 2 Alat dan Bahan Penelitian 

No Perangkat Spesifikasi Deskripsi 

1. Laptop Intel Core i7, RAM 

8GB, dengan sistem 

operasi Windows 11 

Perangkat keras yang 

digunakan dalam proses 

pembuatan Aplikasi 

2. Visual Studio 

Code 

Version 1.74.3 Perangkat lunak yang 

digunakan dalam proses 

pembuatan Aplikasi 

3. Balsamiq Version 4.7.3 Perangkat lunak untuk 

merancang wireframe 

antarmuka pengguna 

4. Firebase Platform backend Database tempat 

penyimpanan data yang akan 

digunakan 

5. Node Package 

Manager (NPM) 

Versi 6.14.17 Package Manager untuk 

menginstall library 

6. Bootstrap Versi 5.3 Framework CSS untuk 

pembuatan bagian frontend 

website 

7. Javascript Javascript ES6 Bahasa pemrograman untuk 

pengembangan website 

8.  NodeJS Versi 18.16.1 Runtime environment 

JavaScript sebagai kebutuhan 

back-end developer 

9. Browser Google 

Chrome 

Versi 120.0.6099.225 Perangkat lunak yang 

membantu dalam proses 
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Tabel 3. 2 Alat dan Bahan Penelitian (Lanjutan) 

No Perangkat Spesifikasi Deskripsi 

   pembuatan website untuk 

pengujian dan compile code. 

10. Microsoft Excel 2019 versi 

16.0.17231.20194 

Perangkat lunak untuk 

mengumpulkan dan 

memgolah hasil pengujian 

User Experience 

Questionnaire (UEQ).  

 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

 

Pada tahap penelitian yang dilakukan terdapat tiga bagian yaitu pengumpulan data, 

pengembangan sistem, dan penulisan laporan. 

 

3.3.1 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan mencari data di lapangan yang akan 

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian, maka dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Pengumpulan data dengan observasi dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang terjadi di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. 

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap proses 

pendaftaran pasien dengan mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan 

dalam perancangan dan pengembangan sistem. Proses observasi didapatkan 

informasi bahwa proses pendaftaran masih dilakukan secara manual dengan 

cara mendatangi langsung ke bagian registrasi pasien. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada kepala puskesmas dan petugas registrasi pasien 

di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. Proses wawancara 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pendaftaran, pencatatan, proses 
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yang dilakukan secara langsung di tempat registrasi pasien. Proses wawancara 

didapatkan informasi mengenai kebutuhan dalam pembuatan sistem informasi 

pendaftaran pasien. 

c. Studi Literatur 

Proses studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 

landasan teori yang digunakan dalam penelitian. Studi literatur adalah metode 

yang dilakukan untuk mengumpulkan data pendukung dalam proses 

pembuatan sistem informasi pendaftaran pasien berbasis website. Tahap ini 

bertujuan untuk menjadikan pendaftaran pasien di puskesmas dan rumah sakit 

sebagai acuan untuk membangun sistem yang paling efektif yang dapat 

diterapkan di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. 

 

 

3.3.2 Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem pada penelitian ini menggunakan metode rapid 

application development. Metode rapid application development adalah metode 

pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara efisien melalui berbagai 

prinsip dan teknik praktis pengembangan perangkat lunak. Selain itu metode 

rapid application development dipilih karena proses pengembangan sistem dapat 

dilakukan secara cepat dan biaya yang relatif murah [20]. Tahapan-tahapan dari 

metode rapid application development yaitu planning, analysis, design, dan 

implementation. 

 

 

3.3.2.1  Planning 

Planning merupakan tahapan awal dalam pengembangan sistem untuk 

melakukan penyelidikan awal dan studi kelayakan. Sistem dapat dinyatakan 

layak dikembangkan jika secara teknis, ekonomis, dan operasional disetujui 

untuk dilanjutkan untuk pengembangan sistem. 
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Tabel 3. 3 Parameter Kebutuhan 

Parameter Kebutuhan 

Teknis 

1. Sistem dapat menampilkan daftar praktek dokter, jadwal 

antrian, kuota berobat pasien, dan formulir pendaftaran 

pasien. 

2. Sistem dapat menampilkan daftar antrian yang berisi daftar 

antrian pasien berdasarkan pasien yang telah menginputkan 

data diri di formulir pendaftaran pasien. 

3. Sistem dapat menampilkan visualisasi jumlah data pasien dan 

jadwal poliklinik. 

4. Admin dapat melihat dan mengonfirmasi status antrian 

pasien. 

5. Admin dapat melihat, menambah, mengubah, dan 

menghapus jadwal praktek dokter, daftar antrian pasien, dan 

data diri admin. 

Ekonomis 

1. Mengurangi penggunaan kertas dalam sistem pendaftaran 

pasien 

2. Mengurangi peran manusia dalam sistem pendaftaran untuk 

meningkatkan efektifitas dalam pengelolaan data dan 

penggunaan data operasional 

Operasional 

1. Aplikasi beroperasi selama lima hari kerja yaitu senin, selasa, 

rabu, kamis, dan jumat dengan 9 jam operasional yaitu dari 

jam 08:00 – 17:00. 

 

 

3.3.2.2  Analysis 

Analysis merupakan tahapan yang dilakukan jika tahapan planning sudah 

dilakukan dalam pengembangan perangkat lunak yaitu analisis kebutuhan 

sistem. Tahap ini dilakukan komunikasi kepada pihak Puskesmas terkait proses 

pendaftaran dan memberikan solusi atas permasalahan serta kebutuhan sistem 

informasi pendaftaran pasien yang akan dikembangkan. Tahap selanjutnya 

membuat user story dan menentukan kebutuhan fungsional dan non-fungsional 
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sebagai berikut : 

1. User Stories dan Acceptance Criteria 

User story merupakan deskripsi kebutuhan sistem dalam bentuk bahasa 

natural sehingga dapat mudah dipahami oleh end user yang tidak memiliki 

background IT. Acceptance criteria merupakan serangkaian kondisi 

kebutuhan pengguna dalam pembuatan product. User stories dan acceptance 

criteria dari Sistem Pendaftaran Pasien adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3. 4 User Stories dan Acceptance Criteria 

Kode User story Acceptance Criteria 

Admin 

 

US-01 

Sebagai admin, saya ingin 

melakukan login sehingga 

saya dapat mengakses fitur-

fitur khusus dan mengelola 

data. 

Terdapat halaman login yang 

dapat diakses oleh admin dengan 

memasukkan username dan 

password yang valid. 

US-02 

Sebagai admin, saya ingin 

mengakses informasi jadwal 

praktek dokter sehingga saya 

bisa mengelola data jadwal 

praktek dokter. 

Terdapat halaman kelola jadwal 

praktek dokter yang berisi tabel 

data untuk melihat informasi 

nama poli, nama dokter, jadwal 

praktek dokter, fitur form edit, 

dan hapus data. 

US-03 

Sebagai admin, saya ingin 

mengakses informasi daftar 

antrian sehingga saya bisa 

melakukan pengelolaan daftar 

antrian. 

Terdapat halaman kelola daftar 

antrian yang berisi tabel data 

untuk melihat informasi nama 

pasien, nomor rekam medis, NIK 

KTP, tanggal lahir, nomor hp, 

nomor BPJS, alamat, jenis 

kelamin, poli, waktu reservasi, 

dan checkin, fitur form edit, dan 

hapus data. 
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Tabel 3. 4 User Stories dan Acceptance Criteria (Lanjutan 1) 

Kode User story Acceptance Criteria 

US-04 

Sebagai admin, saya ingin 

berpindah dari halaman admin 

ke halaman beranda utama 

sehingga saya dapat melihat 

jadwal praktek dokter dan 

daftar antrian. 

Terdapat fitur logout yang 

berfungsi untuk mengeluarkan dari 

halaman admin. 

US-05 

Sebagai admin, saya ingin 

mengelola kuota checkin 

pendaftaran pasien dan melihat 

status pendaftaran pasien. 

Terdapat halaman data checkin 

yang berfungsi menambah, 

mengubah, dan menghapus kuota 

checkin dan status pendaftaran 

pasien. 

US-06 

Sebagai admin, saya ingin 

melihat visualisasi diagram 

jumlah data pasien dan jadwal 

poliklinik. 

Terdapat halaman dashboard 

admin yang berfungsi untuk 

melihat informasi total data pasien 

dan dokter.  

Pasien 

US-07 

Sebagai pasien, saya ingin 

melihat semua jadwal praktek 

dokter sehingga saya dapat 

dengan mudah menemukan 

jadwal dokter yang dibutuhkan. 

Terdapat jadwal praktek dokter 

yang berisi tabel data untuk 

melihat informasi nama dokter dan 

hari praktek dokter. 

US-08 

Sebagai pasien, saya ingin 

melakukan pendaftaran berobat 

secara online berdasarkan 

kuota checkin pendaftaran 

pasien.  

Terdapat halaman pendaftaran 

pasien yang dapat menampilkan 

informasi kuota checkin pasien dan 

formulir pendaftaran pasien. 

US-09 

Sebagai pasien, saya ingin 

melihat semua daftar antrian 

Terdapat tabel daftar antrian yang 

berisi tabel data untuk melihat 
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Tabel 3. 4 User Stories dan Acceptance Criteria (Lanjutan 2) 

Kode User story Acceptance Criteria 

 

dan melihat status pendaftaran 

pasien sehingga saya dapat 

dengan mudah mengetahui 

antrian setiap pasien. 

informasi nama pasien, nomor 

rekam medis, jenis kelamin, poli, 

waktu reservasi, checkin, dan 

status. 

 

 

2. Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan yang digunakan pada pengembangan Sistem Pendaftaran 

Pasien yaitu kebutuhan fungsional dan non fungsional. Kebutuhan fungsional 

dan non fungsional berdasarkan hasil analisis adalah sebagai berikut: 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi proses yang akan 

dilakukan oleh sistem. Berikut kebutuhan fungsional dari Sistem 

Pendaftaran Pasien: 

 

Tabel 3. 5 Kebutuhan Fungsional 

Role Kebutuhan Fungsional 

Admin 

Melihat jadwal praktek dokter 

Melihat daftar antrian pasien 

Melihat visualisasi data jumlah pasien dan jadwal 

poliklinik 

Melakukan login 

Mengelola data jadwal praktek 

Mengelola kuota pendaftaran pasien 

Mengelola data daftar antrian pasien 

Mengelola status pendaftaran pasien 

Mengelola data admin 

Melakukan logout 
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Tabel 3. 5 Kebutuhan Fungsional (Lanjutan) 

Role Deskripsi 

Pasien 

Melihat jadwal praktek dokter 

Melihat kuota checkin pendaftaran pasien 

Melakukan pendaftaran pasien 

Melihat daftar antrian pasien 

Melihat status pendaftaran pasien 

 

b. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non fungsional adalah batasan kebutuhan yang disediakan oleh 

sistem. Berikut kebutuhan non fungsional dari Sistem Pendaftaran Pasien: 

 

Tabel 3. 6 Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan Non 

Fungsional 
Deskripsi 

Availability 
Sistem dijalankan menggunakan koneksi internet dan 

berjalan sesuai dengan jam aktivitas di puskesmas. 

Portability 
Sistem ini mampu berjalan diberbagai sistem operasi 

yang mampu menggunakan web browser. 

Security 
Pada sistem ini memiliki username dan password 

untuk admin yang dapat melakukan pengelolaan data. 

Build 
Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

HTML, CSS, dan JavaScript. 

  

 

3.3.2.2  User Design 

Desain pengguna merupakan tahap pengembangan setelah analisis 

permasalahan dan bentuk dari representasi sistem yang akan dikembangkan. 

Tahap ini bertujuan untuk memberikan tampilan sistem yang akan 

diimplementasikan. Manfaat UML adalah  memberikan kemudahan bagi 
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pengembang berdasarkan bahasa pemodelan visual atau gambar berupa 

informasi kepada pengguna, memberikan deskripsi model, memodelkan sistem 

berorientasi objek, dan berfungsi sebagai blue print yang memberikan informasi  

lebih detail saat merancang program [21].  Perancangan desain dari penelitian 

ini menggunakan Unified Modelling Language (UML) seperti Use Case 

Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Interface System dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Pada pembuatan use case diagram menunjukkan representasi grafis yang 

bertujuan untuk menggambarkan proses dan aktivitas sebuah sistem [22]. 

Use case diagram mewakili fungsional aplikasi dalam menggambarkan 

hubungan interaksi antara aktor dan sistem [23]. Pada tahap awal mulai 

membuat aktor-aktor yang dibutuhkan dalam sistem yang akan dibuat. 

Kemudian menentukan fungsi-fungsi yang dapat dilakukan oleh masing-

masing aktor tersebut. Adapun use case diagram pada sistem informasi 

pendaftaran pasien dapat dilihat sebagai berikut : 

1) Use Case Diagram Pendaftaran Nomor Rekam Medis Pasien Baru 

Pasien yang melakukan kunjungan pertama kali di Puskesmas untuk 

berobat atau pemeriksaan kesehatan disebut sebagai pasien baru. 

Sehingga diwajibkan bagi pasien baru untuk melakukan pendaftaran 

agar mendapatkan kartu tanda pengenal yang berisi nomor index yang 

disebut sebagai nomor rekam medis pasien yang didapatkan dengan cara 

mendatangi langsung Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. 

Contoh kartu tanda pengenal yang diberikan kepada pasien seperti pada 

gambar berikut : 
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Gambar 3. 1 Kartu Tanda Pengenal Pasien BPJS 

 

 

Gambar 3. 2 Kartu Tanda Pengenal Pasien Umum 

 

 

Gambar 3. 3 Kartu Tanda Pengenal Pasien JAMKESDA 
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Pada use case diagram, pasien baru mendatangi bagian pendaftaran 

pasien untuk mengisi formulir data pribadi. Ketika telah selesai mengisi 

maka pasien memberikanya kepada admin untuk disimpan dan dikelola, 

kemudian admin akan memberikan kartu tanda pengenal yang berisi 

nomor rekam medis yang bertujuan agar pasien setiap berobat 

diwajibkan untuk dibawa. 

 

Gambar 3. 4 Use Case Diagram Pendaftaran Nomor Rekam Medis 

Pasien Baru 

 
2) Use Case Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Pasien 

Use Case Diagram sistem informasi pendaftaran pasien merupakan 

gambaran aktivitas pasien lama dalam melakukan pendaftaran untuk 

berobat atau pemeriksaan kesehatan yang dilakukan secara digital 

dengan cara mengakses website pendaftaran pasien Puskesmas Rawat 

Inap Simpur Bandar Lampung. Pada use case diagram terdapat dua 

aktor yaitu aktor pertama sebagai admin yang dapat mengelola daftar 

antrian pasien, mengelola jadwal praktek dokter, mengelola kuota 

pendaftaran pasien, mengelola status pendaftaran pasien, mengelola 

data admin, dan melihat visualisai jumlah data pasien dan jadwal 

poliklinik apabila telah login sebagai admin. Kemudian dapat melihat 

jadwal praktek dokter dan melihat daftar antrian pasien tanpa harus 
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melakukan login sebagai admin terlebih dahulu. Aktor kedua adalah 

pasien yang dapat melihat jadwal praktek dokter, melihat daftar antrian 

pasien, melihat kuota pendaftaran pasien, dan mengisi formulir 

pendaftaran pasien. 

 

 

Gambar 3. 5 Use Case Diagram Sistem Informasi Pendaftaran Pasien 

 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau aliran kerja 
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dalam sebuah sistem yang akan dijalankan. Pada pembuatan activity 

diagram digunakan untuk menggambarkan aktivitas antara aktor dengan 

sistem yang dirancang mulai dari kapan sistem dimulai dan kondisi akhir 

dari sistem tersebut. Selain itu menunjukkan rangkaian kegiatan yang 

dilakukan pada masing-masing aktor. Activity diagram memiliki komponen 

dengan bentuk tertentu yang dihubungkan dengan tanda panah. Panah 

tersebut mengarah ke-urutan aktivitas yang terjadi dari awal hingga akhir. 

Adapun activity diagram pada sistem informasi pendaftaran pasien dapat 

dilihat sebagai berikut : 

 

1) Activity Pendaftaran Kartu Tanda Pengenal Pasien Baru 

Activity pendaftaran kartu tanda pengenal merupakan gambaran 

aktivitas pasien baru untuk mendapatakan nomor rekam medis di 

Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. Pasien baru 

diwajibkan untuk mengisi formulir data diri seperti nama pasien, tanggal 

lahir, umur, nomor telepon, penjamin, alamat, dan jenis kelamin yang 

dapat dilihat pada gambar 3.6. 
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Gambar 3. 6 Activity Pendaftaran Kartu Tanda Pengenal Pasien Baru 

 

2) Activity Pendaftaran Berobat Pasien 

Activity pendaftaran berobat pasien merupakan gambaran aktivitas 

pasien untuk melakukan pendaftaran berobat atau pemeriksaan 

kesehatan di Puskesmas Rawat Inap Simpur Bandar Lampung. Pasien 

diwajibkan untuk mengisi data diri seperti nama pasien, nomor rekam 

medis, NIK KTP, tanggal lahir, nomor telepon, nomor rekam medis, 

alamat, jenis kelamin, poli, dan waktu reservasi yang dapat dilihat pada 

gambar 3.7. 
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Gambar 3. 7 Activity Pendaftaran Berobat Pasien 

 

3) Activity Mengelola Daftar Antrian Pasien 

Activity mengelola daftar antrian pasien merupakan gambaran aktivitas 

admin untuk melakukan perubahan data diri pasien dan status 

pendaftaran pasien serta dapat menghapus antrian jika pasien tidak 

datang untuk berobat atau sudah melakukan konsultasi berobat ke dokter 

tujuan. Tabel daftar antrian pasien terdiri nama pasien, no. rekam medis, 

tanggal lahir, umur, penjamin, alamat, jenis kelamin, poli, waktu 

reservasi, dan checkin dapat dilihat pada gambar 3.8. 
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Gambar 3. 8 Activity Mengelola Daftar Antrian Pasien 

 

4) Activity Mengelola Jadwal Praktek Dokter 

Activity mengelola jadwal praktek dokter merupakan gambaran aktivitas 

admin untuk melakukan perubahan jadwal praktek dokter dan 

menghapus jadwal praktek dokter jika dokter tidak dapat hadir di 

puskesmas. Tabel jadwal praktek dokter terdiri dari nama poli, nama 

dokter, dan jadwal praktek dokter dapat dilihat pada gambar 3.9. 
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Gambar 3. 9 Activity Mengelola Jadwal Praktek Dokter 

 

c. Class Diagram 

Class diagram digunakan untuk pembuatan tabel database pada sistem 

informasi pendaftaran pasien yang berisi diagram statis yang 

menggambarkan struktur sistem seperti kelas, atribut, metode, dan 

hubungan antar kelas. Adapun class diagram pada sistem informasi 

pendaftaran pasien dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 3. 10 Class Diagram 

 

d. Interface System 

Interface system merupakan tampilan visual dalam menggambarkan sistem 

yang akan dibuat berdasarkan kebutuhan user. Pada pembuatan sistem 

untuk tampilan interface system menggunakan balsamiq sebagai berikut: 

1. Tampilan Halaman Beranda 

Pada halaman beranda menampilkan jadwal praktek dokter, 

pendaftaran pasien, daftar antrian pasien, dan alur pendaftaran pasien. 

Rancangan tampilan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. 11 Rancangan Tampilan Halaman Beranda 

 

2. Tampilan Halaman Formulir Pendaftaran 

Pada halaman formulir pendaftaran, pasien dapat menambahkan nama 

pasien, no. rekam medis, tanggal lahir, umur, penjamin, alamat, jenis 

kelamin, poli, waktu reservasi, dan checkin sesuai masukan yang 

diminta oleh sistem. Rancangan tampilan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 
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Gambar 3. 12 Rancangan Tampilan Halaman Formulir Pendaftaran 

 

3. Tampilan Halaman Log In Admin 

Pada halaman log in admin dapat mengisi username dan password bertujuan 

untuk dapat mengelola jadwal praktek dokter dan daftar antrian pasien. 

Rancangan tampilan dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. 13 Rancangan Tampilan Halaman Login Admin 
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4. Tampilan Halaman Admin Jadwal Praktek 

Pada halaman admin jadwal praktek, admin dapat melihat detail, 

menambahkan, mengedit, dan mengapus data. Rancangan tampilan dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

Gambar 3. 14 Rancangan Tampilan Halaman Admin Jadwal Praktek 

 

5. Tampilan Halaman Admin Daftar Antrian 

Pada halaman admin daftar antrian, admin dapat melihat detail, menambahkan, 

mengedit, dan menghapus data. Rancangan tampilan dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 3. 15 Rancangan Tampilan Halaman Admin Daftar Antrian 

 
3.3.2.3  Implementation 

Pada tahapan implementation merupakan proses pengembangan desain 

sistem menjadi penulisan kode program dari rancangan desain interface yang 

telah dibuat sebelumnya. Pada tahap implementasi pengembangan sistem 
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informasi pendaftaran menggunakan bootstrap sebagai framework CSS 

dalam pembuatan frontend website, NodeJS sebagai runtime environtment 

JavaScript dalam pembuatan backend, dan ExpressJS sebagai framework 

NodeJS dalam pembuatan backend. Selanjutnya proses pengujian merupakan 

tahap akhir yang dilakukan untuk mengetahui kesesuaian output, input, dan 

fungsionalitas dari sistem informasi pendaftaran. Selain itu tahapan pengujian 

sangat penting dalam menjamin kualitas sistem. Penelitian ini menggunakan 

pengujian perangkat lunak yaitu black-box testing untuk pengujian tampilan 

sistem pada input dan output yang ditampilkan. Sedangkan pengujian user 

experience menggunakan User Experience Questionnair. 



 
 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan Sistem Informasi Pendaftaran Pasien di Puskesmas 

Simpur yang telah dilakukan, hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Pendaftaran Pasien di Puskesmas Simpur berbasis Node JS 

telah berhasil dikembangkan dan memiliki fitur pendaftaran pasien, mengelola 

pasien, mengelola jadwal praktek dokter, dan mengelola checkin pendaftaran 

pasien. 

2. Sistem Informasi yang dikembangkan telah berhasil untuk mengelola data 

pasien dan dokter yang mencakup penambahan data, pengubahan data, dan 

penghapusan data. 

3. Berdasarkan test case pengujian blackbox testing mendapatkan hasil sesuai 

yang diharapkan pada tiap skenario uji yang dilakukan serta telah sesuai fungsi 

dan tampilan yang diinginkan oleh pengguna. 

4. Pengujian User Experience Questionnaire (UEQ) yang telah dilakukan dengan 

total responden sebanyak 30 orang memperoleh hasil pengujian kategori 

Excellent dalam hal daya tarik, stimulasi, dan kebaruan inovasi dengan rata-

rata nilai 2,21. 

5. Berdasarkan tanggapan dari pegawai dan masyarakat terhadap Sistem 

Informasi Pendaftaran Pasien yang telah dikembangkan dapat membantu 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan peningkatan kualitas pelayanan 

kesehatan serta mempermudah masyarakat dalam melakukan pendaftaran 

berobat. 

6. Pendaftaran online hanya dapat dilakukan oleh pasien yang telah memiliki 

nomor rekam medis di Puskesmas Simpur Bandar Lampung. 

7. Pengembangan website Sistem Informasi Pendaftaran Pasien memiliki 2 aktor 

yaitu admin dan pasien. Admin dapat melihat, menambahkan, mengedit, dan 
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menghapus data praktek dokter, daftar antrian pasien, checkin pasien, dan 

pengguna admin. Selain itu pasien dapat melihat jadwal praktek dokter, daftar 

antrian pasien, panduan pendaftaran, dan melakukan pendaftaran online. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi dari pengembangan sistem yang 

telah dilakukan, diperoleh saran yang diberikan dari penelitian ini agar sistem 

informasi dapat dikembangkan lebih baik adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Informasi Pendaftaran Pasien diharapkan untuk pengembangan 

selanjutnya dapat menambahkan bukti pendaftaran pasien untuk melakukan 

checkin di Puskesmas Simpur. 

2. Melakukan pengujian lebih lanjut terutama pada bagian keamanan sistem, 

dikarenakan pada penilitian ini hanya dilakukan pengujian secara tampilan dan 

fungsional website. 

3. Sistem Informasi Pendaftaran Pasien diharapkan dapat mengekspor data dalam 

format file .csv, .xlx, dan pdf. 

4. Meningkatkan tampilan responsif website agar tampilan sistem dapat 

menyesuaikan diberbagai ukuran layar yang digunakan pengguna. 
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